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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teoritis 

2.1.1 Pendapatan 

Pelndapatan melrulpakan salah satul indikator melngulkulr kelseljahtelraan 

selselorang atau l masyarakat, selhingga pelndapatan masyarakat melncelrminkan 

kelmajulan elkonomi sulatul masyarakat. Melnulrult Sulkirno (2000), pelndapatan pribadi 

adalah pelndapatan yang ditelrima sellulrulh rulmah tangga dalam pelrelkonomian dari 

pelmbayaran atas pelnggulnaan faktor-faktor produlksi yang dimilikinya dan dari 

sulmbelr lain. Melnulrult Sulkirno (2006), pelndapatan melrulpakan julmlah pelnghasilan 

yang ditelrima olelh selselorang atas prelstasi kelrjanya sellama satul pelriodel telrtelntul, 

baik harian, minggulan, bullanan maulpuln tahulnan. Kelgiatan ulsaha pada akhirnya 

akan melmpelrolelh pelndapatan belrulpa nilai ulang yang ditelrima dari pelnjulalan 

produlk yang dikulrangi biaya yang tellah dikellularkan. 

Pelndapatan melrulpakan pelnghasilan yang timbull dari aktivitas pelrulsahaan 

yang dikelnakan delngan selbultan yang belrbelda selpelrti pelnjulalan, pelnghasilan jasa, 

bulnga, incomel. Melmbelrikan pelngelrtian pelndapatan yang lelbih lulas, income l 

mellipulti pelndapatan yang belrasal dari lular opelrasional normalnya. Seldangkan 

relvelnul melrulpakan pelnghasilan dari hasil pelnjulalan produlk, barang dagangan, jasa 

dan pelrolelhan dari seltiap transaksi yang telrjadi (Rulsman, 2003). 

Pelndapatan adalah selselorang yang melmiliki pelnghasilan didalam sulatul 

pelrelkonomian apabila pelndapatan tinggi maka muldah melncakulp belrbagai 

kelbultulhan hidulpnya, jadi tidak melnghelrankan jika orang-orang yang 

belrpelndapatan tinggi melnikmati standar hidulp yang lelbih tinggi pulla mullai dari 

pelrulmahan yang indah, pelrawatan kelselhatan yang lelbih belrmultul dan mobil yang 

melwah (Grelgori, M. N, 2003). 

Pelndapatan ialah ulang yang ditelrima olelh selselorang dan pelrulsahaan dalam 

belntulk gaji, ulpah, selwa, bulnga dan laba, telrmasulk julga belrbagai tu lnjangan selpelrti 

kelselhatan dan pelnsiuln. Pelndapatan pribadi dapat diartikan selbagai jelnis pelndapatan 

yang dipelrolelh tampak melmbelrikan selsu latul kelgiatan apapuln yang ditelrima olelh 

pelnduldulk sulatu l Nelgara selpelrti gaji, selwa, bulnga dan kelulntulngan (Sulkirno, 2000). 
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Pelndapatan yang dipelrolelh para peltani sellulrulhnya bulkan belrasal dari hasil 

sawit saja, mellainkan dapat dipelrolelh dari hasil kelgiatan elkonomi lainnya selbagai 

pelkelrjaan sampingan ulntulk melngisi waktul lulang. Pada dasarnya pelndapatan dapat 

melnopang kelbelrhasilan, kelmakmulran, dan kelmajulan pelrelkonomian sulatul 

masyarakat di seltiap daelrah. Olelh karelna itul kondisi elkomoni masyarakat di 

pelngarulhi olelh belsarnya pelndapatan. Selmakin belsar pelndapatan yang dipelrolelh 

rulmah tangga ataul masyarakat, pelrelkonomiannya akan melningkat, selbaliknya bila 

pelndapatan masyarakat relndah, maka akibatnya pelrelkonomian rulmah tangga dalam 

masyarakat tidak melngalami pelningkatan. Sulmbelr daya pelrikanan selbelnarnya 

selcara potelnsial dapat dimanfaatkan ulntulk melningkatkan taraf hidulp dan 

kelseljahtelraan peltani, namuln pada kelnyataannya masih culkulp banyak peltani bellulm 

dapat melningkatkan hasil panelnnya, selhingga tingkat pelndapatan peltani tidak 

melningkat.  

Masyarakat peltani adalah masyarakat yang hidulp, tulmbulh dan belrkelmbang 

di kawasan pohon sawit, yakni sulatul kawasan antara wilayah darat delngan sulngai. 

Selbagai sulatul sistelm, masyarakat peltani telrdiri atas katelgori-katelgori sosial yang 

melmbelntulk kelsatulan sosial. Melrelka julga melmiliki sistelm nilai dan simbol-simbol 

kelbuldayaan selbagai relfelrelnsi pelrilakul melrelka selhari-hari. Faktor kelbuldayaan ini 

melnjadi pelmbelda masyarakat peltani dari kellompok sosial lainnya. Selbagai 

masyarakat kampulng, baik masalah politik, sosial dan elkonomi yang komplelks. 

Masalah-masalah telrselbult di antaranya selbagai belrikult : (1) kelmiskinan, 

kelselnjangan sosial dan telkanan-telkanan elkonomi yang datang seltiap saat, (2) 

keltelrbatasan aksels modal, telknologi dan pasar selhingga melmelngarulhi dinamika 

ulsaha, (3) kellelmahan fulngsi kellelmbagaan sosial elkonomi yang ada, (4) kulalitas 

SDM yang relndah selbagai akibat keltelrbatasan aksels pelndidikan, kelselhatan dan 

pellayanan pulblik, (5) delgradasi sulmbelr daya lingkulngan, baik di kawasan pelsisir, 

lault maulpuln pullaul-pullaul kelcil, dan (6) bellulm kulatnya kelbijakan yang belrorielntasi 

pada kelmaritiman selbagai pilar ultama pelmbangulnan nasional (Kulsnadi, 2006). 
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2.1.2 Petani 

Selcara ulmulm, peltani adalah orang yang mellakulkan ulsahatani delngan 

melmanfaatkan selgala sulmbelr daya hayati selpelrti belrcocok tanam dan belrtelnak 

ulntulk kelbelrlangsulngan hidulp. Melnulrult Ulndang-Ulndang Nomor 16 Tahuln 2006 

Telntang Sistelm Pelnyullulhan Pelrtanian, Pelrikanan, Dan Kelhultanan, yang dimaksuld 

delngan peltani adalah pelrorangan warga nelgara Indonelsia belselrta kellularganya atau l 

korporasi yang melngellola ulshaa dibidang pelrtanian, wanatani, minatani, 

agropastulrel, pelnangkaran satwa dan tulmbulhan, didalam dan diselkitar hultan, yang 

mellipulti ulsaha hullul, ulsahatani, agroindulstri, pelmasaran, dan jasa pelnulnjang. 

Peltani adalah selselorang yang belrgelrak dibidang pelrtanian, delngan cara 

mellakulkan pelngellolaan ulsaha pelrtanian delngan tuljulan ulntulk melnghasilkan 

produlksi pelrtanian delngan harapan ulntulk melmpelrolelh hasil dari produlksi telrselbult 

yang dapat digulnakan selndiri ataulpuln melnjulalnya kelpada orang lain ulntulk di 

prosels melnjadi bahan bakul produlksi selcara lanjult. Melnulrult Pelratulran Melntelri 

Pelrtanian Nomor: 47/pelrmelntan/sm.010/9/2016 telntang peldoman pelnyulsulnan 

programa pelnyullulhan pelrtanian, peltani adalah pellakul ultama kelgiatan pelrtanian 

yang sellanjultnya diselbult pellakul ultama adalah peltani, pelkelbuln, peltelrnak belselrta 

kellularga intinya. 

Melnulru lt Badan Pulsat Statistik, peltani dibagi melnjadi belbelrapa sulb selktor 

selbagai belrikult: 

1) Sulb selktor tanaman pangan 

2) Sulb selktor tanaman holtikulltulra 

3) Sulb selktor tanaman pelrkelbulnan rakyat 

4) Sulb selktor peltelrnakan 

5) Sulb selktor pelrikanan 

Apabila dilihat dari hulbulngannya delngan lahan, maka peltani dapat 

digolongkan melnjadi belbelrapa golongan (Aisyiyah, 2018) antara lain : 

1) Peltani pelmilik pelnggarap, yaitul peltani yang melmpulnyai lahan selndiri dan 

dikellola selcara pribadi. Artinya sellain selbagai pelmilik lahan, golongan 

peltani ini julga belrtindak selbagai pelnggarap dari lahannya selndiri. 

2) Peltani pelnyelwa, adalah peltani yang melnggarap tanah ataul lahan milik orang 

lain delngan statuls selwa. 
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3) Peltani pelnggarap melrulpakan peltani yang melnggarap lahan milik orang lain, 

namuln delngan sistelm bagi hasil. 

4) Peltani pelnggadai, yaitul peltani yang melnggarap ataul melngellola lahan orang 

lain delngan sistelm gadai. 

2.1.3 Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Pendapatan Petani Kelapa Sawit 

Adapuln faktor-faktor yang melmelngarulhi pelndapatan peltani kellapa sawit 

adalah selbagai belrikult : 

a. Ulmulr 

Ulmulr peltani adalah salah satul faktor yang belrkaitan elrat delngan 

kelmampulan kelrja dalam mellaksanakan kelgiatan ulsahatani, u lmulr dijadikan 

selbagai tolak ulkulr dalam mellihat aktivitas selselorang dalam belkelrja dimana 

delngan kondisi ulmulr yang masih produlktif maka kelmulngkinan belsar selselorang 

dapat belkelrja delngan baik dan maksimal (Hasyim, 2003). 

b. Pelndidikan 

Pelndidikan adalah sulatul prosels yang belrtuljulan ulntulk melnambah 

keltelrampilan, pelngeltahulan, dan melningkatkan kelmandirian maulpuln 

pelmbelntulkan kelpribadian selorang individul. Pelndidikan yang dimiliki selselorang 

pelkelrja melru lpakan modal dasar yang dibultulhkan ulntulk mellaksanakan pelkelrja. 

Makin tinggi tingkat pelndidikan yang dimiliki makin tinggi pu lla kelmampulan 

melrelka ulntu lk belkelrja (Syaifull, 2013). 

c. Pelngalaman Belrtani 

Pelngalaman selselorang dalam belrulsahatani belrpelngarulh dalam melnelrima 

inovasi dari lular. Peltani yang suldah lama belrtani akan lelbih muldah melnelrapkan 

inovasi daripada peltani pelmulla atau l peltani barul. Peltani yang suldah lama 

belrulsahatani akan lelbih mulda melnelrapkan anjulran pelnyullulhan delmikian delngan 

pelnelrapan telknologi (Soelkartawi, 2003). 

d. Lulas Lahan 

Peltani yang melmiliki lulas lahan yang lelbih lulas maka akan lelbih muldah 

melnelrapkan inovasi dibandingkan delngan peltani yang belrlahan selmpit. Hal ini 

dikarelnakan elfisielnsi dalam pelnggulnaan sarana produlksi (Soelkartawi, 2003). 

Peltani yang melmiliki lahan yang lulas akan lelbih muldah dalam 

melnelrapkan anjulran pelnyullulhan delmikian pulla halnya delngan pelnelrapan adopsi 
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inovasi daripada yang melmiliki lahan selmpit. Hal ini dikarelnakan kelelfisielnan 

dalam pelnggulnaan sarana produlksi (Kulsulma, 2006). 

e. Biaya Produlksi 

Biaya produlksi adalah julmlah u lang yang dinyatakan dari sulmbelr-sulmbelr 

(elkonomi) yang dikorbankan ulntulk telrjadinya sulatul prosels ulntu lk melndapatkan 

selsulatul atau l ulntulk melncapai tuljulam telrtelntul (Helrnanto, 2001). 

Ada 3 kellompok biaya yang pelrlul dipelrhatikan pada pelrkelbulnan kellapa 

sawit, yaitul biaya produlksi, biaya tanaman bellulm melnghasilkan (TBM) dan 

biaya invelstasi. Biaya produlksi adalah sellulrulh biaya dan pelngellularan yang 

belrhulbulngan delngan kelgiatan pelnanaman, pelmanelnan, dan pelngangkultan 

tandan bulah selgar (TBS). Selcara tipikal, biaya-biaya telrselbult diklasifikasikan 

selbagai pelmbulkaan lahan, dan/ataul pelrelmajaan, pelmbibitan, pelmelliharaan 

tanaman, selrta paneln dan pelngangkultan. Biaya tanaman bellulm melnghasilkan 

(TBM) melru lpakan sellulrulh biaya variabell pada kelbuln yang bellulm melnghasilkan 

dan biasanya dibelbankan pada biaya pelmelliharaan tanaman. Biaya invelstasi 

kelbuln biasanya melncakulp aselt modal kelbuln, kelculali tanaman didalam kelbuln itul 

selndiri (Pahan, 2008). 

f. Harga Julal 

Melnu lrult Kotlelr dalam Simamora (2001), harga adalah nilai yang 

dipelrtulkarkan konsulmeln ulntulk sulatul manfaat atas pelngkonsulmsian, 

pelnggulnaan dan kelpelmilikan barang ataul jasa. Harga tidak sellalul belrbelntulk 

ulang, akan teltapi harga julga dapat belrbelntulk barang, telnaga dan waktul. 

Harga julal adalah seljulmlah kompelnsasi (ulang ataulpuln barang) yang 

dibultulhkan ulntulk melndapatkan seljulmlah kombinasi barang ataul jasa. 

Pelrulsahaan sellalul melneltapkan harga produlknya delngan harapan produlk telrselbult 

lakul telrjulal dan bolelh melmpelrolelh laba yang maksimal. 

2.1.4 Tanaman Kelapa Sawit 

a. Klasifikasi Kellapa Sawit 

Dalam dulnia botani, selmula tulmbulhan diklasifikasikan ulntulk 

melmuldahkan dalam idelntifikasi selcara ilmiah, meltodel pelmbelrian nama ilmiah 

(latin) ini di kelmbangkan olelh Caroluls Linnaeluls. Tanaman kellapa sawit 

diklasifikasikan selbagai belrikult : 
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Divisi  : Elmbryophyta siphonagama  

Kellas  : Angiospelrmael  

Ordo  : Monocotyleldonael  

Family  : Arelcacelael  

Sulbfamili  : Cocoidelael  

Gelnuls  : Ellaelis  

Spelsiels  : Ellaelis gulnelelnsis Jacq 

b. Syarat Tulmbulh 

Pelrtulmbulhan dan produlktivitas kellapa sawit dipelngaru lhi olelh banyak 

faktor, baik faktor lular maulpuln faktor dalam tanaman kellapa sawit itul selndiri, 

faktor dalam antara lain jelnis dan varieltas tanaman, seldangkan faktor lular 

adalah faktor lingkulngan, antara lain iklim dan tanah, selrta telknik buldidaya 

yang dipakai (Mangoelnsoelkarjo dan Haryono, 2008). 

1) Culrah huljan 

Kellapa sawit melmelrlulkan culrah huljan yang sangat tinggi yaitul 1.500 

– 4000 mm pelrtahuln, akan teltapi culrah huljan yang idelal ulntu lk kellapa sawit 

yaitul 2.000 mm pelrtahuln, telrbagi melrata selpanjang tahuln dan tidak telrdapat 

pelriodel kelring yang telgas. Belrikult belbelrapa pelngarulh yang diselbabkan olelh 

culrah hu ljan (Lulbis dan Aguls, 2011). 

a) Culrah huljan tinggi melnyelbabkan produlksi bulnga tinggi, pelrselntase l 

bulah melnjadi relndah, pelnyelrbulkan telrhambat, selbagia polleln 

(selrbulk sari) telrhanyult olelh air huljan. 

b) Culrah huljan relndah melnyelbabkan pelmbelntulkan dauln telrhambat 

selrta pelrtulmbulhan bulnga dan bulah melnjadi telrhambat. 

2) Sulhul dan Tinggi Telmpat  

Telmpelratulr optimal ulntulk pelrtulmbulhan kellapa sawit 24 – 28ºC. 

Karelna tinggi telmpat melmelngaru lhi sulhul uldara, maka keltinggian telmpat 

yang idelal ulntulk kellapa sawit antara 1-500 mdpl (meltelr diatas pelrmulkaan 

lault) (Silalahi dan Elndang, 2017). 
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3) Pelnyinaran Matahari 

Tanaman kellapa sawit melmbultulhkan banyak sinar matahari ulntulk 

pelrtulmbulhan yang optimulm. Intelnsitas pelnyinaran matahari yang baik 

adalah 5-7 jam/hari. Pelnyinaran matahari belrpelngarulh telrhadap 

pelrtulmbulhan, tingkat asimilasi, pelmbelntulkan bulnga, dan produlksi bulah 

(Silalahi dan Elndang, 2017). 

Belbelrapa dampak dari kulrangnya pelnyinaran matahari adalah : 

a) Pelrtulmbulhan tanaman lambat karelna tingkat asimilasi relndah. 

b) Pelrtulmbulhan bulnga beltina melnjadi belrkulrang pada tanaman delwasa 

(TM). 

c) Melnulrulnnya produlktivitas tanaman. 

4) Kelselsulaian Lahan 

Kelselsulaian lahan melrulpakan keladaan tingkat kelcocokan dari sulatu l 

lahan ulntulk pelnggulnaan telrtelntul, baik di bidang pelrtanian maulpuln bidang 

pelrkelbu lnan. Kellas kelselsulaian sulatul wilayah dapat belrbelda-belda telrgantulng 

pada pelnggulnaan lahan (Lulbis dan Aguls, 2011). 

c. Morfologi Kellapa Sawit 

Seltiap tanaman melmiliki morfologi yang belrbelda-belda, baik dari ciri-

cirinya dan fulngsinya yang dijulal. Selhingga pada buldidaya tanaman kellapa 

sawit melmelrlulkan pelngeltahulan awal telrlelbih dahullul mullai dari morfologinya 

selbellulm mellakulkan buldidaya. Tanaman kellapa sawit selcara morfologi telrdiri 

atas bagian velgeltatif (akar, batang dan dauln) dan bagian gelnelratif (bulnga dan 

bulah). Morfologi tanaman kellapa sawit selbagai belrikult : 

1) Akar 

Kellapa sawit melrulpakan tulmbulhan belrbiji satul (monokotil) yang 

melmpulnyai akar selrabult dan tidak melmiliki akar tulnggang, keldalaman 

pelrakaran melncapai 8 meltelr dan 16 meltelr selcara horizontal (Silalahi dan 

Elndang, 2017). Sistelm pelrakaran dapat diulraikan selbagai belrikult : 

a) Akar primelr, yaitul dapat tu lmbulh velrtikal (radiclel) maulpuln melndatar 

(advelntitiouls roots) dan belrdiameltelr 5-10 mm. 
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b) Akar selkulndelr, yaitul akar yang tulmbulh dari akar primelr, arah 

tulmbulhnya mandatar maulpuln kel bawah, belrdiameltelr selkitar              

1-4 mm. 

c) Akar telrtielr, yaitul akar yang tulmbulh dari akar selkulndelr, arah 

tulmbulhnya melndatar, panjangnya melncapai 15 cm dan belrdiameltelr 

0,5 – 1,5 mm. 

d) Akar kulartelnelr, yaitul akar-akar cabang dari akar telrtielr, belrdiameltelr 

0,2 – 0,5 mm dan melmiliki panjang rata-rata 3 cm. 

2) Batang 

Fulngsi ultama batang yaitul selbagai sistelm pelmbullulh yang 

melngangkult air dan hara minelral dari akar mellaluli xilelm, selrta melngangkult 

hasil fotosintelsis mellaluli floelm. Sellain itul, batang julga selbagai pelnyangga 

dauln, bulnga, bulah dan selbagai pelnyimpan cadangan makanan. Tinggi 

batang belrtambah selkitar 45 cm/tahuln. Dalam lingkulngan yang selsulai, 

pelrtambahan tinggi dapat melncapai 100 cm/tahuln. Pada saat tanaman 

belrulmu lr 25 tahuln, tinggi batang kellapa sawit dapat melncapai 13-18 meltelr 

(Lulbis dan Aguls, 2011). 

Ulmulr elkonomis tanaman sangat dipelngarulhi olelh pelrtambahan 

tinggi batang/tahuln. Selmakin relndah pelrtambahan tinggi batang, selmakin 

panjanng ulmulr elkonomis tanaman kellapa sawit. 

3) Dau ln 

Dauln melrulpakan pulsat produlksi elnelrgi dan bahan makanan bagi 

tanaman. Belntulk dauln, julmlah dauln dan sulsulnannya sangat belrpelngarulh 

telrhadap sinar matahari ulntulk diprosels melnjadi elnelrgi (Lu lbis dan Aguls, 

2011). Ciri dauln tanaman kellapa sawit yaitul melmbelntulk sulsulnan dauln 

majelmu lk, belrsisip gelnap dan belrtullang seljajar. Dauln-dau ln kellapa sawit 

disanggah olelh pellelpah yang panjangnya kulrang lelbih 9 meltelr. Duldulk 

pellelpah dauln pada batang telrsulsuln dalam satul sulsulnan yang mellingkari 

batang dan melmbelntulk spiral. Pohon kellapa sawit yang normal biasanya 

melmiliki selkitar 40-50 pellelpah dauln. 
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4) Bulnga 

Tanaman kellapa sawit akan mullai belrbulnga pada ulmu lr selkitar 12-14 

bullan. Bulnga tanaman kellapa sawit telrmasulk monociouls yang belrarti bulnga 

jantan dan beltina telrdapat pada satul pohon teltapi tidak pada tandan yang 

sama. Biasanya bulanganya mulncull dari keltiak dauln. Seltiap dauln hanya 

melnghasilkan satul inflorelseln (bulnga majelmulk). Bakal bulnga telrselbult dapat 

belrkelmbang melnjadi bulnga jantan maulpuln bulnga beltina telrgantulng pada 

kondisi tanaman. Rangkaian bulnga telrpisah antara bulnga jantan dan bulnga 

beltina, dan pada ulmulmnya tanaman kellapa sawit mellakulkan pelnyelrbulkan 

silang (Lulbis dan Aguls, 2011). 

5) Biji 

Seltiap jelnis kellapa sawit biasnya melmiliki ulkulran dan bobot biji 

yang belrbelda. Jelnis biji dulra panjangnya selkitar 2-3 cm dan bobot rata-rata 

melncapai 4 gram, selhingga dalam 1 kg telrdapat 250 biji. Biji dulra delli 

melmiliki bobot 13 gram pelr biji, dan biji telnelra afrika rata-rata melmiliki 

bobot 2 gram pelr biji. Biji kellapa sawit ulmulmnya melmiliki pelriodel dorman 

(masa non-aktif). Pelrkelcambahannya dapat belrlangsulng lelbih dari 6 bullan 

delngan kelbelrhasilan selkitar 50%. 

6) Bulah 

Sulsulnan bulah kellapa sawit yaitul bagian lular (elpicarpiulm) diselbult 

kullit lular, lapisan telngah (melsocarpiulm) ataul diselbult delngan daging bulah, 

yang melngandulng minyak kellapa sawit yang diselbult Cruldel Palm Oil 

(CPO), dan lapisan dalam (elndocarpiulm) diselbult inti, yang melngandulng 

minyak inti yang diselbult PKO ataul Palm Kelrnell Oil. 

Prosels pelmbelntulkan bulah seljak pada saat pelnyelrbulkan sampai bulah 

matang kulrang lelbih 6 bullan. Dalam 1 tandan telrdapat lelbih dari 2000 bulah 

(Risza, 1994). Biasanya bulah ini yang digulnakan ulntulk diolah melnjadi 

minyak nabati yang digulnakan olelh manulsia. Bulah sawit (ellaelis gulinelelnsis) 

adalah sulmbelr dari keldula minyak sawit yaitul Cruldel Palm Oil (CPO) yang 

dielkstaksi dari daging bulah dan minyak inti sawit yang dielkstrak dari biji 

bulah (Mulkhelrjelel, 2009). 
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2.2 Hasil Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian telrdahullul adalah pelnellitian yang belrkaitan/rellelvan delngan juldull 

Laporan Tulgas Akhir (TA) ini. Tuljulan dari pelnellitian telrdahullul adalah selbagai 

bahan ruljulkan ulntulk mellihat pelrbandingan dan melngkaji ullang hasil pelnellitian 

selrulpa yang pelrnah dilakulkan. 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No 
Judul dan 

Peneliti 
Tujuan Metode Hasil 

1. Faktor-Faktor 

Yang 

Me lmpe lngarulhi 

Pe lndapatan 

Pe ltani Ke llapa 

Sawit (Stu ldi 

Kasu ls Di 

Kabu lpateln 

Pasaman Barat 

Ke lcamatan 

Ranah Batahan). 

Andriyani, D 

(2021). 

Pe lne llitian ini 

be lrtulju lan ulntu lk 

me lnganalisis faktor-

faktor yang 

me lme lngarulhi 

pe lndapatan peltani 

ke llapa sawit di 

Ke lcamatan Ranah 

Batahan Kabulpate ln 

Pasaman Barat 

Data yang 

digulnakan dalam 

pe lnellitian ini adalah 

data se lkulndelr. 

Me ltode l yang 

digulnakan ulntulk 

me lnganalisis 

hulbu lngan antar 

variabell adalah 

analisis re lgre lsi 

linie lr belrganda. 

Hasil pe lne llitian 

me lnulnju lkkan bahwa 

pe lngalaman kelrja, 

u lmulr, masa ke lrja dan 

produlksi be lrpe lngarulh 

positif dan signifikan 

te lrhadap pelndapatan 

pe ltani kellapa sawit di 

Ke lcamatan Ranah 

Batahan Kabulpate ln 

Pasaman Barat. Se lcara 

simu lltan pelngalaman 

u lsaha, ulmu lr, masa kelrja 

dan produlksi 

be lrpelngarulh te lrhadap 

pe lndapatan peltani 

ke llapa sawit di 

Ke lcamatan Ranah 

Batahan Kabulpate ln 

Pasaman Barat. 

 

2. Faktor-Faktor 

Yang 

Me lme lngarulhi 

Pe lndapatan 

Ulsahatani 

Ke llapa Sawit Di 

De lsa Dapu lrang 

Ke lcamatan 

Dapu lrang 

Kabu lpateln 

PasangKayu l. 

Masniyanti, M., 

Lamulsa, A & 

Laksmayani, M. 

K. (2021) 

Pe lne llitian ini 

be lrtulju lan ulntu lk 

me lngeltahu li 

pe lngarulh ulpah 

te lnaga kelrja, biaya 

pulpu lk dan julmlah 

produlksi te lrhadap 

pe lndapatan peltani 

ke llapa sawit di Delsa 

Dapu lrang 

Ke lcamatan 

Dapu lrang 

Kabu lpateln 

PasangKayu l. 

Re lsponde ln dalam 

pe lnellitian ini adalah 

pe ltani kellapa sawit 

yang ditelntu lkan 

de lngan 

me lnggulnakan 

me ltodel sampe ll acak 

se lde lrhana, delngan 

ju lmlah sampell 40 

pe ltani kellapa sawit. 

Alat analisis dalam 

pe lnellitian ini adalah 

analisis pe lndapatan 

dan analisis re lgrelsi 

line lar belrganda. 

Hasil pe lne llitian 

me lnulnju lkkan bahwa 

se lcara simu lltan faktor 

u lpah telnaga ke lrja, 

biaya pulpu lk dan julmlah 

produlksi be lrpe lngarulh 

nyata dan signifikan 

te lrhadap pelndapatan 

u lsahatani kellapa sawit 

de lngan nilai Fhitulng 

se lbe lsar (51,286) > nilai 

Ftabe ll (2,87). Se lcara 

parsial faktor ulpaya 

te lnaga kelrja delngan 

nilai thitu lng (1,966) > 

ttabe ll (1,688), faktor 

biaya pulpulk delngan 

nilai thitu lng (3,613) > 

ttabe ll (1,688) dan 

faktor julmlah produlksi 

de lngan nilai thitulng 

(2,658) > ttabell (1,688). 
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Lanjutan Tabel 1. 
3. Faktor-Faktor 

Yang 

Me lmpe lngarulhi 

Pe lndaptan 

Pe ltani Tambak 

Ikan Bandelng Di 

De lsa Sale lkoe l 

Ke lcamatan 

Malangkel 

Kabu lpateln 

Lu lwul Ultara. 

Saipal, M. 

Su lrulllah, M & 

Mu lstafa, S. W 

(2019) 

Pe lne llitian ini 

be lrtulju lan ulntu lk 

me lngeltahu li 

pe lngarulh te lnaga 

ke lrja, lu las lahan, 

modal, dan julmlah 

produlksi te lrhadap 

pe lndapatan peltani 

tambak Ikan 

Bande lng di Delsa 

Sale lkoe l Ke lcamatan 

Malangkel 

Kabu lpateln Lu lwu l 

Ultara. 

 

Pe lne llitian ini 

me lnggulnakan 

me ltodel ku lantitatif 

de lngan analisis data 

re lgelre lsi line lar 

be lrganda. Data yang 

digulnakan adalah 

data primelr yang 

dikulmpullkan 

de lngan meltode l 

kulisione lr. 

Hasil pe lne llitian ini 

me lnulnju lkkan bahwa 

variabell lu las lahan dan 

ju lmlah produlksi 

be lrpelngarulh positif dan 

signifikan te lrhadap 

pe lndapatan peltani 

tambak Ikan Bandelng 

di De lsa Sale lkoe l, 

variabell te lnaga kelrja 

be lrpelngrulh nelgatif dan 

signifikan te lrhadap 

pe lndapatan peltani 

Tambak Ikan Bandelng 

Di De lsa Sale lkoe l. 

 

4. Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Me lmpe lngarulhi 

Pe lndapatan 

Pe ltani Ke llapa 

Sawit Di De lsa 

Karossa 

Ke lcamatan 

Karossa 

Kabu lpateln 

Mamu ljul Te lngah 

Su llawe lsi 

Te lngah. Julanda, 

A (2018) 

Pe lne llitian ini 

be lrtulju lan ulntu lk 

me lngeltahu li 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Me lmpe lngarulhi 

Pe lndapatan Pe ltani 

Ke llapa Sawit Di 

De lsa Karossa 

Ke lcamatan Karossa 

Kabu lpateln Mamu lju l 

Te lngah. 

Te lknik 

pe lngambilan 

sampe ll relspondeln 

dilakulkan delngan 

te lknik simple l 

random sampling 

yang melngandulng  

makna bahwa tiap 

e lle lme ln popullasi 

me lmiliki 

ke lse lmpatan yang 

sama me lnjadi 

sampe ll. Pe lne llitian 

ini melnggulnakan 

me ltodel kulantitatif.  

Hasil pe lne llitian 

me lnulnju lkkan bahwa 

variabell biaya produlksi, 

harga julal dan lu las 

Lahan belrpelngarulh 

se lcara signifikan 

te lrhadap variabell 

pe lndapatan peltani 

ke llapa sawit (me llalu li 

u lji F). Dan dari hasil ulji 

parsial (u lji t) 

me lnulnju lkan bahwa 

variabell biaya produlksi, 

harga julal dan lu las 

lahan belrpelngarulh 

se lcara signifikan 

te lrhadap variabell 

pe lndapatan peltani 

ke llapa sawit se lhingga 

hipotelsis pada 

pe lnellitian ini dapat 

dite lrima. Se lrta dari 

hasil u lji koe lfisie ln 

de lte lrminasi dipelrole lh 

nilai R Squ lare l 

me lnulnju lkkan nilai 

0,893 ataul se lbe lsar 

89,3% melnulnjulkkan 

bahwa kelmampulan 

yang dimiliki variabell 

indelnpe lndeln sangat 

kulat.  

 

  



 

15 

 

Lanjutan Tabel 1.  
5. Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Me lmpe lngarulhi 

Pe lndapatan 

Pe ltani Padi 

Wanita Di 

Ke lcamatan 

Samu ldelra 

Kabu lpateln Ace lh 

Ultara. U lsman, 

Ul. Yanti, M 

(2020) 

Pe lne llitian ini 

be lrtulju lan ulntu lk 

me lnganalisis faktor-

faktor yang 

me lmpelngarulhi 

pe lndapatan peltani 

padi wanita di 

Ke lcamatan 

Samu ldelra 

Kabu lpateln Ace lh 

Ultara. 

Data yang 

digulnakan dalam 

pe lnellitian ini adalah 

data primelr yaitu l 

wanita tani di 

Ke lcamatan 

Samu ldelra yang 

be lrjulmlah 51 orang. 

Modell pe lne llitian ini 

me lnggulnakan 

re lgrelsi linie lr 

be lrganda. 

Hasil pe lne llitian. Se lcara 

parsial modal, lulas 

lahan dan pelngalaman 

be lrpelngarulh te lrhadap 

pe lndapatan peltani 

pe lrelmpu lan di 

Ke lcamatan Samulde lra. 

Biaya produlksi 

be lrpelngarulh nelgatif 

te lrhadap pelndapatan 

pe ltani pelrelmpu lan di 

Ke lcamatan Samulde lra. 

Be lsarnya produlksi 

tidak melmpe lngarulhi 

pe lndapatan peltani 

pe lrelmpu lan di 

Kabu lpateln Samu ldelra.  

 

6. Analisis faktor-

faktor yang 

me lmpelngarulhi 

pe lndapatan 

pe ltani rulmpult 

lau lt. Antari, N. 

K. N., & U ltama, 

M. S. (2019). 

Pe lne llitian ini 

be lrtulju lan ulntu lk 

me lngeltahu li modal, 

jam ke lrja, 

pe lngalaman kelrja 

dan lulas lahan 

se lcara simu lltan dan 

parsial be lrpelngarulh 

signifikan telrhadap 

pe lndapatan peltani 

rulmpu lt lault di 

Banjar Se lmaya 

De lsa Su lana 

Ke lcamatan Nulsa 

Pe lnida. 

Pe lne llitian ini 

dilakulkan delngan 

me ltodel proposional 

random sampling 

de lngan julmlah 

re lspondeln 

pe lnellitian se lbanyak 

98 relspondeln. 

Te lknik analisis 

yang digulnakan 

dalam pelne llitian ini 

adalah relgre lsi linie lr 

be lrganda.  

Hasil pe lne llitian 

me lnulnju lkkan bahwa 

modal, jam kelrja, 

pe lngalaman kelrja dan 

lu las lahan se lcara 

simu lltan be lrpelngarulh 

signifikan te lrhadap 

Pe lndapatan peltani 

rulmpu lt lault di Banjar 

Se lmaya De lsa Su lana 

Ke lcamatan Nu lsa 

Pe lnida. Se lcara parsial 

modal, jam kelrja dan 

lu las lahan be lrpelngarulh 

positif dan signifikan 

te lrhadap Pe lndapatan 

pe ltani rulmpult lau lt di 

Banjar Se lmaya Delsa 

Su lana Ke lcamatan Nulsa 

Pe lnida, se ldangkan 

pe lngalaman kelrja tidak 

be lrpelngarulh positif dan 

signifikan te lrhadap 

Pe lndapatan peltani 

rulmpu lt lault di Banjar 

Se lmaya De lsa Su lana 

Ke lcamatan Nu lsa 

Pe lnida. Variabell yang 

be lrpelngarulh dominan 

te lrhadap Pe lndapatan 

pe ltani rulmpult lau lt di 

Banjar Se lmaya Delsa 

Su lana Ke lcamatan Nulsa 

Pe lnida adalah lulas 

lahan.  
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Lanjutan Tabel 1.  
7. Analisis faktor-

faktor yang 

me lmpelngarulhi 

pe lndapatan 

pe ltani di 

Ke lcamatan 

Amu lrang Timulr. 

Moroki, S., 

Masinambow, 

V. A., & 

Kalangi, J. B. 

(2018).  

 Pe lne llitian ini 

be lrtulju lan ulntu lk 

me lngeltahu li 

pe lngarulh Lulas 

Lahan, Tingkat 

Pe lndidikan dan 

Ulsia Pe ltani 

te lrhadap 

Pe lndapatan Peltani . 

Sampe ll diambil dari 

tiga de lsa di 

Ke lcamatan 

Amu lrang Timulr 

Kabu lpateln 

Minahasa Se llatan 

yang belrju lmlah 50 

pe ltani, delngan 

me lnggulnakan 

te lknik pulrposivel 

sampling. Pe lnguljian 

dilakulkan 

me lnggulnakan 

me ltodel analisis 

Re lgre lsi Line lar 

Be lrganda delngan 

modell se lmi log.  

 

Hasil pe lne llitian 

me lnulnju lkan bahwa 

variabell lu las lahan 

be lrpelngarulh positif dan 

signifikan, variabell 

tingkat pelndidikan 

be lrpelngarulh positif 

te ltapi tidak signifikan 

dan variabell u lsia pe ltani 

be lrpelngarulh positif 

te ltapi tidak signifikan 

te lrhadap pelndapatan 

pe ltani di Ke lcamatan 

Amu lrang Timulr. 

8. Analisis faktor-

faktor yang 

me lmpelngarulhi 

pe lndapatan 

pe ltani sayulr di 

De lsa Waihe lru l 

Ke lcamatan 

Te llu lk Ambon 

Bagu lala. 

Mahulbe lssy, M., 

Pattise llanno, A. 

E l., & 

Matitapu ltty, I. T 

(2020) 

Pe lne llitian ini 

be lrtulju lan ulntu lk 

me lnganalisis 

faktor–faktor yang 

me lmpelngarulhi 

pe lndapatan peltani 

di De lsa Waihe lru l 

se lbagai salah satu l 

se lntra produlksi 

sayu lran di Kota 

Ambon. 

Sampe ll pelne llitian 

be lrjulmlah 60 orang 

yang dipilih selcara 

acak selde lrhana. 

Data primelr 

dipelrole lh me llalu li 

wawancara delngan 

re lspondeln, 

se lme lntara data 

se lku lndelr dipelrolelh 

me llalu li stu ldi 

lite lratu lr dan 

dokulmeln yang 

be lrkaitan delngan 

masalah pelne llitian. 

Data yang tellah 

dikulmpullkan 

dianalisis de lngan u lji 

re lgrelsi line lar 

be lrganda. 

Hasil pe lne llitian 

me lnulnju lkkan bahwa 

tingkat produlksi dan 

biaya produlksi 

me lrulpakan faktor – 

faktor yang 

be lrpelngarulh nyata 

te lrhadap tingkat 

pe lndapatan peltani 

sayu lr. Hasil u lji relgre lsi 

se lcara simu lltan 

te lrhadap 7 variabell 

(ulmu lr peltani, tingkat 

pe lndidikan, julmlah 

anggota kellu larga, 

pe lngalaman 

be lrulsahatani, lu las 

lahan, produlksi dan 

total biaya produlksi) 

me lnulnju lkkan bahwa 

hanya produlksi dan 

total biaya produlksi 

yang belrpelngarulh nyata 

te lrhadap pelndapatan 

pe ltani sayulr. 
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Lanjutan Tabel 1. 
9. Faktor-faktor 

yang 

me lmpelngarulhi 

pe lndapatan 

u lsahatani kopi 

robulsta di De lsa 

Ulme lje lro 

Ke lcamatan 

Bu lsu lngbiul 

Kabu lpateln 

Bu lle lle lng. 

Dananjaya, I. G. 

A. N. (2021).   

Tu ljulan dari 

pe lnellitian ini adalah 

u lntulk melnganalisis 

faktor-faktor yang 

me lmpelngarulhi 

pe lndapatan 

u lsahatani kopi 

robulsta di Delsa 

Ulme lje lro, 

Ke lcamatan 

Bu lsu lngbiul, 

Kabu lpateln 

Bu lle lle lng.  

Pe lmilihan lokasi 

pe lnellitian ini 

me lnggulnakan 

me ltodel pu lrposive l. 

Popullasi dalam 

pe lnellitian ini 

be lrjulmlah 278 

orang se ldangkan 

te lknik pelngambilan 

sampe ll 

me lnggulnakan 

te lknik simple l 

random sampling 

de lngan 

me lnggulnakan 

rulmu ls slovin. 

Se lhingga julmlah 

sampe ll yang 

diambil se lbanyak 

74 orang. Analisis 

data dalam 

pe lnellitian ini 

digulnakan analisis 

re lgrelsi line lar 

be lrganda delngan 

bantulan program 

SPSS 15. 

Hasil pe lne llitian 

me lnulnju lkkan bahwa 

faktor lulas lahan, pulpu lk 

u lrela, pulpu lk NPK, 

pulpu lk kandang dan 

te lnaga kelrja 

be lrpelngarulh positif dan 

signifikan te lrhadap 

pe lningkatan 

pe lndapatan dan faktor 

lu las lahan melmiliki 

pe lngarulh yang paling 

tinggi te lrhadap 

pe lningkatan 

pe lndapatan ulsahatani 

kopi robulsta di De lsa 

Ulme lje lro, Ke lcamatan 

Bu lsu lngbiul, Kabulpate ln 

Bu lle lle lng. Dari hasil 

pe lnellitian dapat 

dibelrikan saran para 

pe ltani di De lsa 

Ulme lje lro, Ke lcamatan 

Bu lsu lngbiul, Kabulpate ln 

Bu lle lle lng diharapkan 

mampul ulntu lk 

me lningkatkan 

pe lngulasaan lahan ulntu lk 

u lsahatani kopi robulsta 

dan pelnggulnaan pulpu lk 

u lrela, pulpu lk NPK, 

pulpu lk  

kandang dan telnaga 

ke lrja agar le lbih optimal 

dan elfisie ln u lntulk dapat 

me lningkatkan 

pe lndapatan ulsahatani 

kopi robulsta. 

 

10. Analisis faktor-

faktor yang 

me lmpelngarulhi 

pe lndapatan 

pe ltani kopi di 

Kabu lpateln 

Be lne lr Me lriah. 

Farmasari, F., & 

Nasir, M. 

(2018).  

Pe lne llitian ini 

be lrtulju lan ulntu lk 

me lngeltahu li faktor 

apa saja yang 

me lmpelngarulhi 

pe lndapatan peltani  

kopi di Kabulpate ln 

Be lne lr Me lriah. 

Pe lne llitian ini 

me lnggulnakan data 

prime lr me llalu li 

wawancara 

me lnggulnakan 

kule lsione lr. Sampe ll 

yang digulnakan 

dalam pelne llitian ini 

se lbanyak 100 

re lspondeln yang 

diambil delngan 

te lknik Random 

Sampling. 

Hasil pe lne llitian ini 

me lnulnju lkkan lulas 

lahan, julmlah telnaga 

ke lrja belrpelngarulh 

positif dan signifikan 

te lrhadap pelndapatan 

pe ltani. Selcara parsial 

variabell lu las lahan 

(X1), dan variabell 

biaya produlksi (X3), 

be lrpelngarulh positif dan 

signifikan, seldangkan 

variabell te lnaga kelrja 

be lrpelngarulh positif 

te lrhadap peltani kopi. 
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Lanjutan Tabel 1. 
    Se lhingga melmbelri 

pe lngalaman dan 

me lningkatkan produlksi 

agar pelndapatan te lruls 

me lningkat. 

 

11. Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Me lmpe lngarulhi 

Pe lndapatan 

Pe ltani Sawit Di 

De lsa Se li Mu lsam 

Kabu lpateln 

Langkat. Siti 

Aminah (2019) 

Tu ljulan pe lnellitian 

ini adalah ulntu lk 

me lngeltahu li 

bagaimana 

pe lndapatan peltani 

Sawit di De lsa Se li 

Mu lsam Kabulpate ln 

Langkat dan ulntu lk 

me lngeltahu li 

bagaimana 

pe lngarulh 

modal,lulas lahan 

dan harga telrhadap 

pe lndapatan peltani 

sawit. 

Data yang 

digulnakan adalah 

data primelr, yaitul 

data yang dipelrolelh 

dari masyarakat 

pe ltani yang 

me lmiliki u lsaha 

pe lrtanian sawit 

me llalu li obse lrvasi 

dan wawancara 

langsu lng delngan 

me lnggulnakan daftar 

pe lrtanyaan belrulpa 

kule lsione lr. 

Pe lne llitian ini 

me lnggulnakan 

pe lnellitian lapangan 

de lngan pelndelkatan 

kulantitatif, yang 

dilakulkan delngan 

me lmbagikan 

kule lsione lr ke lpada 

100 relspondeln yang 

be lrte lmpat di delsa 

se li mu lsam dan 

ke lmuldian hasilnya 

diolah 

me lnggulnakan 

aplikasi SPSS ve lrsi 

20. Dalam 

me lnganalisis 

be lsarnya pelngarulh 

variabell-variabell 

be lbas te lrhadap 

variabell te lrikat 

digulnakan modell 

e lkonomeltrika 

de lngan melngulji dan 

me lre lgrelsikan 

variabell-variabell 

yang ada delngan 

me lnggulnakan 

analisis re lgre lsi 

be lrganda. 

Dari hasil re lgre lsi, 

variabell modal tidak 

be lrpelngarulh te lrhadap 

variabell pe lndapatan, 

variabell lu las lahan 

be lrpelngarulh positif 

te lrhadap variabell 

pe lndapatan peltani 

sawit, variabe ll harga 

be lrpelngarulh positif 

te lrhadap variabell 

pe lndapatan peltani 

sawit. Hasil u lji 

koelfisie ln de lte lrminasi 

(R2) me lnulnjulkkan 

bahwa variabell 

pe lndapatan peltani sawit 

se lbagai variabell 

de lpelnde ln mampul 

me lnje llaskan olelh 

variabell-variabell 

indelpe lndeln yaitul 

modal, lulas lahan, dan 

harga se lbelsar 17 % 

se ldangkan sisanya 

se lbe lsar 83% dijellaskan 

ole lh faktor-faktor lain 

yang tidak dite lliti ole lh 

pe lnellitian ini. 
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Tujuan 

1. Untuk mengkaji tingkat pendapatan petani kelapa sawit di Kecamatan 

Dolok Masihul Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi Sumatera Utara. 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang memengaruhi pendapatan 

petani kelapa sawit di Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten Serdang 

Bedagai Provinsi Sumatera Utara. 

Rencana Tidak Lanjut 

2.3 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Pendapatan Petani Kelapa Sawit Di 

Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi 

Sumatera Utara 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat pendapatan petani kelapa sawit di Kecamatan Dolok 

Masihul Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi Sumatera Utara? 

2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi pendapatan petani kelapa sawit 

di Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi 

Sumatera Utara? 

Variabel X 

X1 = Umur 

X2 = Pendidikan 

X3 = Pengalaman Bertani 

X4 = Luas Lahan 

X5 = Biaya Produksi 

X6 = Harga Jual 

 

Variabel Y 

Y = Pendapatan petani 

kelapa sawit 

Hasil Pengkajian 
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2.4 Hipotesis 

Hipotelsis adalah sulatul jawaban yang belrsifat selmelntara telrhadap 

pelrmasalahan sulatul pelnellitian, sampai telrbulkti mellaluli data yang telrkulmpull. 

Belrdasarkan ru lmulsan masalah dan tulju lan pelnellitian yang ingin dicapai, maka 

hipotelsis yang dapat ditarik adalah selbagai belrikult :  

1. Didulga tingkat pelndapatan peltani kellapa sawit di Kelcamatan Dolok 

Masihu ll Kabulpateln Selrdang Beldagai Provinsi Sulmatelra Ultara masih 

relndah. 

2. Didulga ada pelngarulh delngan tingkat ulmulr, pelndidikan, pelngalaman 

belrtani, lulas lahan, biaya produlksi, harga julal telrhadap pelndapatan peltani 

kellapa sawit di Kelcamatan Dolok Masihull Kabulpateln Selrdang Beldagai 

Provinsi Sulmatelra Ultara. 

  


